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ABSTRACT 

The IOTA Tangle is a novel distributed ledger technology designed to address the 

unique challenges posed by the Internet of Things (IoT) ecosystem. The IOTA 

Tangle employs a Directed Acyclic Graph (DAG) structure, offering scalability, 

feelessness, and improved transaction throughput. The stability of transactions 

within the IOTA Tangle is a critical aspect of its distributed ledger system. As a 

Directed Acyclic Graph (DAG) based protocol, the IOTA Tangle introduces a novel 

approach to consensus and transaction confirmation. This paper investigates the 

concept of transaction stability in the IOTA Tangle, exploring the factors that 

contribute to the robustness and reliability of confirmed transactions. The proposed 

method with the two formula gets an average value with a precision for the most 

stable for Sₒ 0.260 and Sₒˣ for 0.187 

Keywords: IOTA, The Tangle, Directed Acyclic Graph (DAG) 
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ABSTRAK 

IOTA Tangle adalah teknologi ledger terdistribusi baru yang dirancang untuk 

mengatasi tantangan unik yang ditimbulkan oleh ekosistem Internet of Things 

(IoT). IOTA Tangle menggunakan struktur Directed Acyclic Graph (DAG), yang 

menawarkan skalabilitas, kemudahan, dan hasil transaksi yang lebih baik. Stabilitas 

transaksi dalam IOTA Tangle merupakan aspek penting dari sistem ledger 

terdistribusi. Sebagai protokol berbasis Directed Acyclic Graph (DAG), IOTA 

Tangle memperkenalkan pendekatan baru untuk konsensus dan konfirmasi 

transaksi. Penelitian ini menyelidiki konsep stabilitas transaksi di IOTA Tangle, 

mengeksplorasi faktor-faktor yang berkontribusi pada ketahanan dan keandalan 

transaksi yang terkonfirmasi. Metode yang diusulkan dengan kedua rumus tersebut 

mendapatkan nilai rata-rata dengan presisi paling stabil yaitu Sₒ  0.260 dan Sₒˣ 
0.187 

Kata Kunci: IOTA, The Tangle, Directed Acyclic Graph (DAG) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Internet of Things (IoT) banyak digunakan pada sejumlah besar aplikasi 

modern dengan tujuan untuk menghadirkan maupun menambah kemudahan dan 

kenyamanan dalam hidup kita.  

Dengan perluasan aplikasi IoT, jumlah pelanggaran keamanan dan privasi juga 

pasti akan meningkat, membuat kita semua mempertanyakan ketahanan mekanisme 

keamanan dan kepercayaan yang ada. Selain itu, teknologi terpusat sekarang ini 

menimbulkan tantangan signifikan yaitu skalabilitas, transparansi, dan efisiensi 

untuk berbagai aplikasi IoT seperti smart logistics, di mana jutaan perangkat IoT 

perlu dihubungkan secara bersamaan[1]. 

  Alternatifnya, IOTA merupakan teknologi ledger terdistribusi yang 

menawarkan mekanisme keamanan dan kepercayaan yang tangguh serta arsitektur 

terdesentralisasi untuk mengatasi hambatan IoT. Seperti teknologi lainnya, 

sayangnya IOTA juga menghadapi kerentanan keamanan. Karena kendala peralatan 

dan kebutuhan energi, perangkat IoT berisiko tinggi dalam keamanan[2], sejumlah 

besar data digunakan dan diteruskan melalui jaringan antar perangkat, yang 

merupakan salah satu atribut utama IoT.  

IOTA menggunakan Distributed Ledger Technology (DLT) yang dirancang 

untuk Internet of Things (IoT) yang juga hemat energi, mudah diskalakan, ringan, 

dan dapat ditransaksikan melalui jaringan Blockchain tanpa biaya, IOTA 

menggunakan arsitektur dari Directed Acylic Graph (DAG) yang juga biasa 

dipanggil dengan The Tangle[3]. Untuk menambahkan transaksi yang baru, 

dibutuhkan dua approval dari transaksi yang sudah diajukan sebelumnya.  

Distributed Ledger Technology (DLT) adalah istilah umum untuk sistem 

digital terdistribusi yang mencatat transaksi dan menggunakan algoritma konsensus 
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untuk memastikan kekekalan data. DLT mencakup teknologi seperti Blockchain, 

IOTA Tangle, Hashchain, Sidechain, dan Hashgraph[4].Tangle merupakan salah 

satu platform yang sangat cocok untuk Internet of Things (IOT) yang 

dikembangkan oleh IOTA. Tangle menggunakan struktur data berbasis DAG.  

IOTA dikembangkan untuk menyelesaikan banyak masalah yang 

tersangkut dengan blockchain. IOTA tidak menggunakan miner, konsep blok atau 

biaya transaksi, seperti blockchain. Menghapus biaya transaksi penting dalam IOT, 

di mana transaksi mikro M2M diharapkan. Ini karena biaya transaksi bisa lebih 

besar dari transaksi itu sendiri. Blockchain didasarkan pada serangkaian blok yang 

mencakup transaksi, sedangkan IOTA didasarkan pada grafik di mana transaksi 

divalidasi secara instan 

Karena tidak adanya miner, setiap ada anggota yang mengeluarkan transaksi 

baru, maka transaksi tersebut harus di validasi oleh dua transaksi yang lain dengan 

melakukan POW kecil. Node baru, yang belum divalidasi disebut tip. Node 

(anggota) dapat memilih tip manapun untuk divalidasi, tetapi node umumnya 

mengikuti prosedur pemilihan validasi dimulai dari asal-usul dan melakukan jalan 

acak berbobot(weighted random walk) hingga tip tercapai. Bobot node bergantung 

pada jumlah validasi yang diterima sebelumnya. Algoritma kerja Proof-Of-Work di 

IOTA disebut hashcard yang bekerja dengan baik di perangkat IOT yang umumnya 

memiliki daya komputasi rendah. Di IOTA, tidak ada batas atas pada tingkat 

transaksi oleh jaringan.  

Saat ini, IOTA memvalidasi transaksi menggunakan koordinator node, yang 

akan selalu mengeluarkan transaksi baru dalam beberapa menit, setelah itu transaksi 

yang baru akan di validasi, dan akan  menggunakan solusi distribusi yang dikenal 

sebagai algoritma Markov-chain Monte-Carlo. 

 

1.2.   Tujuan  

Dari tugas akhir ini adapun tujuan yang ingin dicapai  sebagai berikut: 

1. Mencari stabilitas terhadap transaksi yang menggunakan IOTA Tangle 

2. Memperoleh hasil dari pemodelan transaksi dalam mengevaluasi  

kestabilitasan transaksi IOTA. 
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1.3.  Manfaat 

Dari tugas akhir ini adapun manfaat yang dihasilkan  sebagai berikut: 

1. Dapat menerapkan model metode turunan dari Poisson Proccess pada   

perhitungan noda per transaksi  

2. Dapat dijadikan bandingan dalam metode transaksi IoT lainnya seperti pada  

Blockchain, Hashchain, Sidechain, maupun Hashgraph. 

 

1.4.  Perumusan Masalah 

Pada penelitian ini melakukan Analisis transaksi pada sistem IOTA 

berdasarkan data yang telah diambil pada IOTA.org transactions. Proses 

perhitungan stabilitas pada transaksi IOTA yang masih dipertanyakan diharapkan 

dapat dibantu dengan rumus pada whitepaper IOTA. 

 

1.5.  Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada peneliti ini, yaitu melakukan Analisis stabilitas per 

transaksi yang terjadi dengan IOTA , dengan 35 transaksi yang terjadi pada iota.org 

 

1.6.   Metodologi Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini akan melewati 

beberapa tahapan sebagai berikut : 

1. Metode Study Pustaka/Literatur. 

Dalam tahap ini akan dilakukan analisa menggunakan transaksi yang 

didapatkan oleh iota.org, untuk menyelesaikan tugas akhir ini.  

2. Metode Konsultasi 

Pada metode ini, peneliti melakukan konsultasi kepada orang-orang yang  

memiliki pengetahuan dan wawasan terhadap permasalahan yang ditemui 

saat pembuatan Tugas Akhir. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam tahap ini, dilakukan dengan berbagai cara. Yakni dengan 

menggunakan database IOTA yang sudah tersedia yang saya ambil dalam 
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database website iota.org yang telah di visualisasikan. Data yang akan 

diteliti sebanyak 35 transaksi IOTA. 

4. Metode Observasi 

Metode ini dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan terhadap data 

yang diperoleh. 

5. Metode Perhitungan Data 

Pada tahap ini akan dilakukan perhitungan terhadap data dengan rumus 

yang telah diterapkan oleh whitepaper IOTA 

 

1.7.  Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

 

 BAB I.      PENDAHULUAN  

Pada bab I pendahuluan ini menjelaskan  mengenai Latar 

Belakang, Tujuan dan manfaat Penelitian, perumusan 

masalah, batasan masalah, metode penelitian dan 

Sistematika penulisan. 

 

BAB II.   TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab II tinjauan pustaka ini menjelaskan mengenai 

pembahasan mengenai penelitian-penelitian terdahulu dan 

dasar teori. 

 

BAB III.   METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab III metodologi ini menjelaskan mengenai dataset, 

lingkungan Hardware dan Software, metode pada Blok 

Diagram Proses, dan Metode secara umum. 

BAB IV.   HASIL DAN ANALISIS  

Pada bab IV hasil dan analisis ini memiliki pembahasan 

mengenai Akuisisi ditra dan dataset, Tahap pemrograman, 
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perbandingan Hasil Olah dan Datafset, Pengukuran 

Parameter, Pembahasan dan Analisis. 

BAB V.   KESIMPULAN  

Pada bab V Kesimpulan  ini berisikan Kesimpulan mengenai 

keseluruhan isi skripsi yang berjudul Analisa stabilitas pada 

sistem transaksi IOTA. 
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